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Companies frequently adopt lawful strategies to minimize their tax liabilities, 

a practice known as tax avoidance, while remaining within the boundaries of 

prevailing tax laws and regulations. This study investigates the influence of 

political connections, leverage, sales growth, and gender diversity in 

managerial positions on tax avoidance behavior. The research population 

includes all publicly listed companies in the mining sub sector on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) from 2021 to 2023. Using a purposive 

sampling method, 15 unit companies were selected, resulting in 45 total 

observations. The data were analyzed using panel data regression techniques. 

The findings indicate that political affiliations tend to increase the likelihood 

of firms engaging in tax avoidance practices. Conversely, the involvement of 

women in managerial roles appears to reduce such behavior. Meanwhile, 

variable leverage and sales growth show no significant effect on corporate 

tax avoidance within mining sub-sector companies on the IDX for the 2021 to 

2023 period. 
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Abstrak  

Perusahaan kerap menggunakan strategi legal untuk menekan kewajiban 

pajak mereka, yang dikenal sebagai praktik penghindaran pajak, dengan 

tetap mengikuti ketentuan hukum dan peraturan perpajakan yang berlaku. 

Studi ini dilakukan untuk membuktikan koneksi politik, leverage, 

pertumbuhan penjualan, serta keberagaman gender dalam jajaran 

manajemen pada praktik penghindaran pajak. Objek penelitian mencakup 

seluruh emiten sub sektor pertambangan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

tahun 2021 - 2023. Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dan terdiri dari 15 perusahaan dengan 45 amatan. Data dianlisis 

menggunakan metode analisis regresi data panel. Analisis data 

menyimpulkan bahwa koneksi politik berperan dalam meningkatkan 

kecenderungan agen untuk melakukan penghindaran pajak pada perusahaan 

sub sektor pertambangan, sebaliknya, partisipasi perempuan dalam posisi 

manajerial menunjukkan efek penurunan terhadap praktik tersebut. Adapun 

variabel leverage dan pertumbuhan penjualan tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap perilaku agen melakukan penghindaran pajak di 

perusahaan sub sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 2021- 2023.  
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PENDAHULUAN  

 

Pajak menjadi salah satu komponen utama dari pendapatan negara sebagaimana tercantum dalam 

struktur APBN (Dewi & Noviari, 2024). Pemerintah menggunakan tax ratio sebagai indikator untuk 

mengukur efisiensi dalam menghimpun pajak sebagai sumber pendapatan negara (Octaviani & Kiswara, 

2024). Persentase tax ratio yang rendah menandakan rendahnya penerimaan pajak negara (Bayari et al., 

2023). Tax ratio di Indonesia pada tahun 2022 hanya sebesar 10,4 persen dan pada tahun 2023 

mengalami penurunan sebesar 0,3 persen. Menurut Menteri Keuangan, Sri Mulyani Indrawati rasio 

penerimaan pajak tersebut masih sangat rendah (Elena, 2024). Rendahnya rasio pajak di Indonesia 

mencerminkan terbatasnya kapasitas negara dalam mengumpulkan pendapatan melalui sektor 

perpajakan (Iswandari & Waharini, 2024). Rendahnya rasio pajak mencerminkan belum maksimalnya 

potensi penerimaan negara dari sektor perpajakan dalam APBN, yang salah satunya dipengaruhi oleh 

adanya tindakan penghindaran pajak (Falbo & Firmansyah, 2021). 

Tindakan untuk menghindari pajak adalah upaya legal dari perusahaan untuk menekan beban 

pajak melalui ketidakjelasan ataupun kelemahan dalam sistem dan peraturan pajak yang ada (Dhita & 

Kresnandra, 2024). Pada tahun 2024, Komisi Pemberantasan Korupsi Indonesia (KPK) menduga adanya 

tindakan penghindaran pajak terhadap ekspor bijih nikel ke China pada Janurari 2020 - Juni 2022 (Rani 

& Sarwono, 2024). KPK menjelaskan terdapat selisih nilai ekspor sebsar 14,5 triliun dari 5juta ton bijih 

nikel yang diekspor ke China (Suyanto, 2023). Kasus ini menjelaskan bagaimana perusahaan melakukan 

penghindaran pajak melalui mekanisme transfer pricing. 

Menurut teori keagenan, praktik penghindaran pajak dapat timbul karena adanya konflik 

kepentingan antara pemilik entitas yang dalam hal ini disebut sebagai prinsipal serta manajemen 

perusahaan yang bertindak sebagai agen (Mandila & Hendrani, 2024). Konflik ini dapat diperburuk 

dengan adanya asimetri informasi dan moral hazard, dimana manajemen memiliki akses lebih besar 

terhadap informasi perusahaan dibandingkan pemilik (Pratama & Kusuma, 2022). Manajemen mungkin 

memanfaatkan koneksi politik, leverage, dan pertumbuhan penjualan, untuk mengoptimalkan kinerja 

dan kompensasi mereka, yang dapat menciptakan peluang melakukan penghindaran pajak. Namun, 

dalam konteks perusahaan dewan direksi dan komisaris berperan sebagai pengawas keputusan 

manajemen (Mandila & Hendrani, 2024). Menurut Jarboui et al. (2020), kehadiran wanita dalam jajaran 

manajemen kunci dapat meminimalisir terjadinya penghindaran pajak. 

Hubungan istimewa dari koneksi politik akan membuat agen lebih leluasa untuk melakukan 

penghindaran pajak (Hardiono et al., 2024). Agen merasa memiliki informasi superior dan dukungan 

politik, sehingga agen yakin bahwa perilaku tersebut tidak akan diawasi atau dikenakan sanksi yang 

signifikan (Yadnye & Mayangsari, 2023). Studi oleh Yudanto & Damayanti (2022); Pratomo et al. 

(2021); Fajri & Khoiru Rusydi (2020); Sirait & Rustam (2024) menyatakan bahwa tekanan politik dapat 

memicu praktik penghindaran pajak, dan memberikan dampak negatif terhadap kinerja jangka panjang 

perusahaan (Alsmady, 2023). Namun, penelitian yang dilakukan oleh Karuniasari & Noviari (2022); 

Haztania & Lestari (2023); Zain & Widiastuti (2024) menunjukan koneksi politik dalam perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak. 

Asimetri informasi dapat menciptakan situasi di mana agen memiliki pemahaman yang lebih 

dalam mengenai risiko dan manfaat penggunaan utang dibandingkan prinsipal (Rasyid & Muid, 2024). 

Kondisi tersebut akan mendorong agen untuk meningkatkan leverage dalam memperoleh keuntungan 

(Yulianti et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa laba yang dikenakan pajak berkurang karena 

bunga, menyebabkan emiten dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung memiliki dorongan lebih 

besar untuk menekan kewajiban pajaknya melalui peningkatan pembayaran bunga atas utang 

(Widyastuti et al., 2021). Penelitian Kusumah et al. (2021); Rasyid & Muid (2024); Kalbuana et al. 

(2020); Kholifah (2023) mendukung hal tersebut, temuan penelitian menunjukkan bahwa besarnya 

utang perusahaan dapat menjadi faktor yang mendorong manajemen sebagai agen untuk melakukan 
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tindakan menghindari pajak. Berbeda dengan temuan Hartanto & Sudirgo (2023); Gumono (2021); 

Haryanto & Ramadhani (2023); Mandila & Hendrani (2024) yang menyatakan bahwa leverage tidak 

mempengaruhi agen melakukan penghindaran pajak. 

Pertumbuhan penjualan dapat dijadikan bagian dari strategi perencanaan pajak guna mengelola 

beban pajak secara lebih efisien. Saat perusahaan memperoleh laba yang besar, kewajiban pajaknya juga 

akan meningkat, sehingga berpotensi mengurangi jumlah net profit yang bisa disebarkan pada para 

pemegang saham (Cahyani & Noviari, 2023). Penelitian Wulandari dan Purnomo (2021); Ichwan & 

Riana (2023); Mahmudi et al. (2023) Inung et al. (2020); Afrianti et al. (2022); Kholifah (2023) 

membuktikan tingkat pertumbuhan penjualan berperan dalam mendorong agen melakukan praktik 

menghindari pajak. Hasil studi Akbar et al. (2020); Sinduarta dan Hapsari (2022); Apriliani dan 

Wulandari (2023); Annisa et al. (2023); Sari & Nurdin (2024) mendapatkan hasil berbeda, dimana tidak 

menemukan pengaruh sales growth untuk menghindari pajak. 

Teori agensi digunakan untuk menjelaskan adanya bentrokan kepentingan baik dari agen maupun 

prinsipal, pada akhirnya dapat memengaruhi kualitas pengambilan keputusan dan kinerja perusahaan 

secara menyeluruh. (Hudha & Utomo, 2021). Dewan direksi dan komisaris diartikan sebagai bagian dari 

perusahaan yang bertanggungjawab mengelola perusahaan (Mala & Ardiyanto, 2021). Kehadiran 

wanita dalam jajaran direksi dan komisaris diyakini dapat meningkatkan efektivitas fungsi pengawasan 

manajerial (Jarboui et al., 2020). Temuan dari Hudha dan Utomo (2021); Jarboui et al. (2020); Budiman 

& Bandi (2022); Budiana & Kusuma (2022); Kurniasari & Setiawati (2024); Pratiwi et al. (2024) 

menyatakan bahwa semakin banyak perempuan pada jajaran dewan direksi dan komisaris maka semakin 

rendah indikasi terjadinya praktik penghindaran pajak. Meski demikian, studi oleh Mala & Ardiyanto 

(2021); Laksono & Handayani (2024) membuktikan bahwa adanya peran perempuan pada jajaran 

direksi belum memberikan dampak untuk mendorong praktik menghindari pajak. 

Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual penelitian, yang menunjukkan hubungan 

antarvariabel. Berdasarkan kerangka tersebut, peneliti merumuskan beberapa hipotesis untuk diuji 

secara empiris. Hipotesis pertama (H1): koneksi politik diperkirakan memiliki pengaruh positif untuk 

menghindari pajak. Selanjutnya, hipotesis kedua (H2): leverage atau tingkat utang perusahaan juga 

memberikan dampak positif pada tindakan penghindaran pajak. Hipotesis ketiga (H3): pertumbuhan 

penjualan berpotensi mendorong penghindaran pajak. Terakhir, hipotesis keempat (H4): keberagaman 

gender, khususnya keterlibatan perempuan dalam manajemen, diasumsikan memiliki pengaruh negatif 

pada praktik untuk menghindari pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  

 

 

METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini dilakukan pada BEI (Bursa Efek Indonesia) dengan subjek emiten sub-sektor 

pertambangan. Emiten sub-sektor pertambangan yang tercatat di BEI sepanjang periode 2021-2023 
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dijadikan sebagai populasi, dengan penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, yakni 

teknik pemilihan sampel dengan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Data yang digunakan bersifat 

kuantitatif dan diperoleh melalui teknik dokumentasi. Data diperoleh dari laporan tahunan emiten yang 

dapat diakses melalui situs resmi BEI, maupun website resmi masing-masing emiten. Analisis data 

dilakukan melalui metode regresi data panel dengan bantuan software EViews12. Uji asumsi klasik 

dilakukan terlebih dahulu, untuk dapat mennentukan model estmasi terbaik. Selanjutnya, dilakukan uji 

hipotesis untuk menjawab tujuan penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian dirangkum 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 

Definisi Opersional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Pengukuran 

Penghindaran 

Pajak 

Strategi perusahaan untuk 

mengoptimalkan beban pajak yang 

ditanggung. 

ETR =   Beban Pajak Kini 

            Laba Sebelum Pajak 

Koneksi 

Politik 

Hubungan istimewa anatara 

perusahaan dengan fraksi politik 

Variabel dummy: 

1: perusahaan terkoneksi politik 

0: perusahaan tidak terkoneksi politik 

Leverage Jumlah penggunaan utang sebagai 

sumber pendanaan perusahaan 

DAR =   Total Liabilitas 

                  Total Aset 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Tingkat penjualan dari waktu ke 

waktu 

SG = Sales t- Sales (t-1) 

                Sales (t-1) 

Keberagaman 

Gender 

Proporsi pria dan wanita yang 

mengisi jajaran dewan direksi dan 

komisaris pada perusahaan 

BGD = Jumlah Dewan Direksi dan Komisaris Wanita 

                Total Dewan Direksi dan Komisaris 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini difokuskan pada emiten-emiten sub-sektor pertambangan dan tercatat di BEI selama 

periode 2021 hingga 2023. Sub-sektor pertambangan mencakup entitas bisnis yang beroperasi dalam 

kegiatan eksplorasi, ekstraksi, serta pengolahan sumber daya alam, terutama yang berkaitan dengan 

mineral dan batubara (Lawyear, 2024). Informasi mengenai hasil seleksi sampel ditampilkan pada Tabel 

2. 

Tabel 2.  

Pemilihan Sampel Penelitian 

No. Keterangan Jumlah Akumulasi 

1 Emiten sub sektor pertambangan terdaftar di BEI periode 2021-2023 40 

2 Emiten sub sektor pertambangan pada periode penelitian tidak menerbitkan 

(publikasi) laporan keuangan 
(5) 

3 Emiten sub sektor pertambangan selama periode penelitian mengalami loss 

(rugi) 
(9) 

 Total Emiten sebagai sampel penelitian  26 

 Tahun Penelitian  3 

 Jumlah Amatan yang Layak Diobservasi 78 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Gambaran umum data penelitian dijelaskan pada hasil uji statistik deskriptif. Terdapat 11 

perusahaan yang peneliti eliminasi karena mengandung data outlier. Data outlier mengakibatkan 

pengambilan keputusan tidak dapat dilakukan dari hasil pengujian statistik. Hasil uji disajikan pada 

Tabel 3 sebagai berikut.  
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Tabel 3.  

Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 Koneksi 

Politik  
Leverage 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Keberagaman 

Gender 

Penghindaran 

Pajak 

Rata-Rata 0,62 0,37 0,24 0,07 0,26 

Maksimum 1,00 0,71 0,59 0,35 0,57 

Minimum 0,00 0,11 -0,21 0,00 0,06 

Std. Dev. 0,49 0,14 0,20 0,09 0,11 

Valid N 45 45 45 45 45 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Pada Tabel 3 nilai minimum variabel koneksi politik (X1) 0,00, terdapat pada perusahaan 

Resources Alam Indonesia pada tahun 2021-2023. Nilai maksimum varibael koneksi politik adalah 1,00 

pada perusahaan Adaro Energy Tbk pada tahun 2021 sampai dengan 2023. Rerata variabel koneksi 

politik 0,62 lebih tinggi dari nilai standar deviasi 0,49. Artinya, seluruh data pada variabel koneksi 

politik dapat menggambarkan seluruh variabel dengan kondisi baik. 

Variabel leverage (X2) pada tahun 2023 menunjukkan nilai terendah yaitu 0,11 oleh PT Citra 

Mineral Investindo Tbk, dengan nilai tertingginya tercatat yaitu 0,71 pada PT Energi Mega Persada Tbk. 

Rata-rata nilai leverage sebesar 0,37 lebih besar dibandingkan dengan standar deviasi sebesar 0,14. Hal 

ini berarti sebaran data cukup representatif dalam mencerminkan keseluruhan variabel. Variabel 

pertumbuhan penjualan (X3) memiliki nilai terkecil (min) -0,21 oleh PT Toba Bara Sejahtera, sedangkan 

nilai terbesar (max) 0,59 tercatat pada PT Aneka Tambang Tbk. Nilai rata-rata variabel ini sebesar 0,24, 

lebih tinggi dibandingkan standar deviasinya yang sebesar 0,20. Hal tersebut mencerminkan bahwa data 

variabel pertumbuhan penjualan tersebar secara baik dan mampu mewakili kondisi variabel secara 

keseluruhan. Data ini berasal dari tahun 2022 hingga 2023. Variabel keberagaman gender (X4), nilai 

terendah tercatat sebesar 0,00 yang ditemukan pada PT Mitrabara Adiperdana Tbk secara konsisten 

selama periode pengamatan. Adapun nilai tertingginya sebesar 0,35 pada PT Vale Indonesia Tbk. Rerata 

nilainya yaitu 0,07, yang berada di bawah standar deviasi sebesar 0,09. Hal ini mengindikasikan bahwa 

data keberagaman gender tergolong bervariasi atau heterogen. Seluruh data tersebut merujuk pada 

periode 2021 hingga 2023. Sementara itu, variabel penghindaran pajak dengan nilai minimum sebesar 

0,06 yang diperoleh dari PT Beton Jaya Manunggal Tbk. Bila dibandingkan dengan tarif PPh Badan 

sebesar 22 persen yang berlaku tahun 2021, maka emiten terindikasi melakukan praktik penghindaran 

pajak. Nilai maksimum untuk variabel ini adalah 0,57 yang ditemukan pada PT Energi Mega Persada 

Tbk. Rerata nilainya mencapai 0,262 dan lebih tinggi dari standar deviasi sebesar 0,11. Artinya secara 

umum, data variabel penghindaran pajak yang diproksi melalui ETR mampu menggambarkan kondisi 

variabel dengan baik berdasarkan data tahun 2021 hingga 2023. 

Regresi data panel dapat diestimasi menggunakan tiga model utama, yaitu model efek umum 

(CEM), model efek tetap (FEM), dan model efek acak (REM). Tahap pertama dilakukan uji Chow untuk 

menentukan penggunaan model efek umum atau model tetap; selanjutnya uji Hausman menentukan 

penggunaan model efek tetap dan model efek acak; serta uji Lagrange Multiplier (menentukan model 

terbaik antara model efek umum dan model efek acak. Dari uji Chow terpilih model efek tetap, kemudian 

uji Hausman didapatkan model terpilih yaitu model efek acak. Pada uji terakhir, yaitu Lagrange 

Multiplier, diperoleh bahwa model yang tepat untuk digunakan dalam penelitian ini adalah model efek 

acak. Dengan demikian, model efek acak terpilih sebagai model estimasi terbaik. Setelah mendapatkan 

model estimasi terbaik, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik sebagai syarat regresi. Dari model efek 

acak, maka pengujian berfokus pada pendeteksian multikolinearitas, dengan hasil analisis sebagai 

berikut. 
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Tabel 4.  

Hasil Uji Multikoleniaritas  

 Koneksi Politik Leverage 
Pertumbuhan 

Penjualan 

Keberagaman 

Gender 

Koneksi Politik 1,00 0,17 0,18 -0,59 

Leverage -0,33 1,00 -0,04 0,09 

Pertumbuhan Penjualan 0,18 -0,04 1,00 -0,48 

Keberagaman Gender -0,59 0,09 -0,48 1,00 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Hasil pengujian didapatkan besarnya korelasi antarvariabel independen dalam model, yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai korelasi antarvariabel bebas memiliki nilai dibawah nilai 

kriteria lulus uji, dengan kata lain sudah lolos uji. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan dengan 

mengacu pada nilai koefisien regresi hasil analisis model efek acak. Dalam proses ini, tingkat 

signifikansi yang digunakan adalah 5 persen (Ŭ = 0,05). Rangkuman hasil pengujian regresi panel 

disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5.  

Hasil Analisis Regresi Data Panel 

Variabel Coefficient t-Statistic Probability 

C 0,24 5,88 0,00 

Koneksi Politik -0,07 -3,17 0,00 

Leverage -0,04 -0,60 0,54 

Pertumbuhan Penjualan 0,05 1,56 0,12 

Keberagaman Gender 0,57 4,84 0,00 

Adj. R-squared   0,55 

F-Stat.   14,76 

Prob. (F-Stat.)   0,00 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

 

Hasil uji simultan terlihat pada nilai signifikansi atau probabilitas (F-statistic) dengan angka 0,00, 

lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Artinya variabel independen, yaitu koneksi politik, leverage, 

pertumbuhan penjualan, dan keberagaman gender, secara simultan memberikan pengaruh signifikan 

pada praktik penghindaran pajak. Nilai tersebut juga mengindikasikan bahwa model regresi data panel 

yang digunakan dalam penelitian ini valid dan layak untuk dianalisis lebih lanjut. Sementara itu, nilai 

Adjusted R-Squared yang tercantum dalam Tabel 5 sebesar 0,55 menunjukkan bahwa sebesar 55 persen 

variasi dalam tingkat penghindaran pajak perusahaan sub-sektor pertambangan dapat dijelaskan oleh 

keempat variabel bebas yang diteliti. Sisanya, yaitu 45 persen, dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model. 

Pengujian hipotesis membuktikan variabel koneksi politik dengan nilai probabilitas 0,00 <0,05, 

dan koefisien regresi -0,07. Artinya variabel koneksi politik memiliki koefisien negatif terhadap ETR, 

sehingga terdapat kecenderungan hubungan positif dengan praktik penghindaran pajak. Dapat diartikan 

bahwa semakin kuatnya koneksi politik suatu emiten maka kemungkinan emiten untuk menghindari 

pajak juga semakin besar. Dengan temuan ini, hipotesis pertama diterima. Pada case seperti ini, 

umumnya emiten mendapatkan akses istimewa terhadap izin usaha, peluang proyek pemerintah, serta 

potensi perlakuan khusus dalam kebijakan perpajakan menjadi keuntungan yang mungkin diperoleh dari 

hubungan tersebut. Situasi ini berisiko menciptakan moral hazard, di mana pihak manajemen merasa 

memiliki legitimasi atau peluang lebih besar untuk menghindari kewajiban pajak. Didukung oleh studi 

Sirait & Rustam (2024); Asadanie & Venusita (2020); Firmansyah et al. (2022); Yudanto & Damayanti 

(2022); Pratomo et al. (2021). 

Uji hipotesis kedua didapatkan nilai signifikansi variabel leverage lebih besar dari 0,05 (0,54) 

sehingga hipotesis ditolak. Artinya tingkat leverage perusahaan tidak memberikan pengaruh yang 
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signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini dapat dijelaskan karena perusahaan tambang cenderung 

menggunakan utang untuk membiayai kebutuhan jangka panjang, seperti pembelian alat berat dan 

kegiatan eksplorasi, sebagaimana dijelaskan oleh Gumono (2021). Di samping itu, sesuai ketentuan 

dalam Surat Edaran Direktorat Jenderal Pajak Nomor 46/PJ.4/1995, beban bunga dari pinjaman bank 

tidak dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan kena pajak. Menurut ketentuan perpajakan (UU 

PPh Pasal 6), biaya hanya boleh dikurangkan jika digunakan untuk mendapatkan, menagih, dan 

memelihara penghasilan. Lebih jauh, besarnya beban bunga justru dapat meningkatkan risiko keuangan 

perusahaan (Prastya & Merkusiwati, 2025). Didukung oleh studi yang dilakukan Mandila & Hendrani 

(2024); Gumono (2021); Devi et al. (2022); Hartanto & Sudirgo (2023); Danardhito et al. (2023); Haudi 

et al. (2023); Dewi & Noviari (2024). 

Pengujian selanjutnya pada variabel sales growth, didapatkan nilai probabilitas 0,12 (>0,05) 

sehingga hipotesis ditolak. Artinya perubahan pada penjualan belum dapat memengaruhi emiten untuk 

menghindari pajak. Hal ini dikarenakan sering kali kenaikan penjualan juga disertai dengan 

meningkatnya biaya operasional serta menurunnya margin keuntungan (Annisa et al., 2023). Dengan 

demikian, kondisi keuangan perusahaan yang mengalami pertumbuhan belum tentu memberikan 

dorongan bagi manajemen untuk melakukan strategi penghindaran pajak. Dengan kata lain, perusahaan 

tetap dikenai pajak sesuai ketentuan, terlepas dari tinggi atau rendahnya pertumbuhan penjualan yang 

dicapai. Didukung oleh temuan Sari & Nurdin (2024); Akbar et al. (2020); Sinduarta & Hapsari (2022); 

Apriliani & Wulandari (2023); Annisa et al. (2023); Santoso & Muid (2024). 

Pengujian terakhir yaitu keberagaman gender, menunjukkan hasil signifikan dengan nilai 

probabilitas 0,00 dan koefisien regresi 0,57. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan perempuan 

dalam posisi manajerial berperan dalam menekan tingkat penghindaran pajak perusahaan. Dengan 

demikian, hipotesis diterima. Variasi gender dalam jajaran direksi dan komisaris emiten terbukti dapat 

memengaruhi Keputusan manajemen. Penelitian menunjukkan bahwa wanita cenderung memiliki sifat 

risk-averse, yaitu mengambil tindakan dengan risiko terkecil, termasuk dalam praktik penghindaran 

pajak. Wanita dalam posisi manajemen kunci dapat meningkatkan fungsi dan transparansi laporan 

keuangan perusahaan, dan dianggap mampu menyeimbangkan tanggungjawab perusahaan kepada 

pemegang saham dan masyarakat. Didukung oleh studi Iswandari & Waharini (2024); Hudha & Utomo 

(2021); Budiman & Bandi (2023); Budiana & Kusuma (2022); Pertiwi et al. (2020); Pratiwi et al. 

(2024); Kurniasari & Setiawati (2024); Jarboui et al. (2020). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

 

Hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan koneksi politik dalam 

perusahaan memiliki peran dalam mendorong praktik penghindaran pajak. Hubungan yang dekat 

dengan pihak-pihak berkuasa dapat memberikan kemudahan bagi perusahaan dalam mencari celah 

pengurangan beban pajak. Di sisi lain, keberagaman gender, khususnya keterlibatan perempuan dalam 

posisi strategis perusahaan, terbukti mampu mengurangi kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Sifat kehati-hatian dan kepatuhan yang lebih tinggi pada pemimpin perempuan 

menjadi faktor yang memengaruhi hal tersebut. Sementara itu, variabel leverage dan pertumbuhan 

penjualan tidak memberikan dampak nyata terhadap praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

perusahaan. 

Peneliti menyarankan agar otoritas perpajakan dapat memperketat pengawasan terhadap 

perusahaan yang memiliki afiliasi dengan kalangan politik guna menghindari praktik penghindaran 

pajak. Selain itu, manajemen perusahaan perlu mengevaluasi potensi risiko yang muncul akibat adanya 

hubungan politik agar tetap berada dalam koridor hukum yang berlaku. Investor juga diimbau untuk 

mencermati struktur kepemimpinan perusahaan, khususnya terkait representasi gender dalam jajaran 
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manajemen, sebagai indikator tata kelola yang baik. Penelitian mendatang diharapkan dapat menambah 

sampel dan mempertimbangkan penggunaan rasio keuangan lainnya untuk mengukur leverage secara 

lebih mendalam. 
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